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Skripsi ini membahas analisis al Mustatsnaa dalam

surah al An’aam dengan menggunakan pendekatan sintaksis
struktural karena yang berhubungan erat dengan mustatsnaa
yang tersusun dalam kalimat istitsna.

Jenis=jenise Mustatsnaa yang terdapat dalam surah al
An'aam ada dua, yaitu Mustatsnaa Muttashil sebanyak 47
buah dan Mustatsnaa Mungathi®' sebanyak 3 buah dari 1485
ayvat.

Fembahasan tentang al Mustatsnaa 1ini dimaksudkan
untuk mengungkapkan jenis—jenis HMustatsnaa, Adawaatul

istitsna dan penggunaannya dalam suatu kalimat istitana

dalam surah al An’azm.
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PENDAHLALUIAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penduduk Indonesia yang sebagian besar menganut agama
Islam akan menjadi faktor yang sangat penting bagi
pemakaian bahasa Arab, yang menduduki peringkat pertama
sebagai bahasa asing yang dipalajari dan ditekuni di
Lembaga—lembaga Pendidikan Islam, mulai dari tngkat
Ibtidaivah (Sekolah Dasar) sampai ke tingkat FPerguruan
Timnggi Islam.

Dewasa ini, masyarakat memperlihatkan keinginan untuk
mengetahui isi, kebenaran, kedalaman daﬁ keluasan makna
vang terkandung di dalam kitab suci Al Buranul Karim. Bagli
kalangan umat Islam sendiri sangat penting untuk diketahui
dan divakini kehenarannya serta kesucliannya urtuk
diamalkan dalam kehidupan.

m=alah satu faktor yang menghambat kaum muslimin
Indonesia utnuk mengetahul, memahami serta mendalami
ajaran agama islam karena kurangnya pengetahuan mereka
tentang bahasa Arab, padahal inti ajaran agama Islam

terdapat dala al Guran dan Sunnah Rasulullah ¥ ang

menggurakan bahasa Arab.

pleh karena 4itu, selayaknya bila dalam kegiatan

sghari=hari disediakan waktu urntuk mempelajari al Guran

dengan terlebih dabulu mempelajari dan mengetahui kaldah




bahasa yang ada dalam bahasa Arab sebagai wmedia untuk

memahami al guran.

Dalam era komunikasi dewasa ini, peranan bahasa
sebagai alat komunikasi vyang sangat efektif dalam
mempermudah dan memperlancar semua keglatan manusia.
Bahasa merupakan sesuatu yang sangat penting dalam proses
berfikir dan beraktifitas. Hal ini sejalan dangan
pernyataan Chaesar Alwasilah (1993:38) sebagai berikut:

* Bahasa adalah kegiatan berfikir manusia dan kegiatan—
kegiatan ini sangat bermacam—macam, sering tidak
logis, kadang—kadang tidak terdugaatau seringkali
kacau karena kekuatan emosi, takut, hasrat, keinginan
harapan dan sebagainya mempengaruhi bahasa kita pada
setiap saat dalam kehidupan®.

Bahasa sebagai sesuatu yang sarat dengan nilal,
maksud dan tujuan, bersifat kompleks dan wuniversalyang
terdiri dari beberapa komponen atsau bidang yang berkaitan
antara satu sama lainnya. Seperti halnya bahasa Arab, juga
mempunyai komponan=komponen ; yaitu 1 bildang Faonalogi | FL¢
= 35J11,adalah {1lmu vang mempelajari tata bunyij Morfologli
( };:;iilFI-z } yaitu ilmu yang membahas tentang bentuk
kata; Sintaksis ;_-'alg,—“'i-"“?j—LJ yaitu dilmu yang
mempelajari susunan kataj dan Semantik ( 3:]3 a4 Flf.l
ialah 4ilmu yang mempelajari tentang makna kata dan
kalimat.

Dalam panulisan ini, untuk mebahas secara keseluruhan

komponen di atas merupakan suatu hal yang tidak mungkin

sleh karena, terbatasnya ruang dan waktu. Dengan demikian




penulis hanya mengangkat satu bidang kajian Sintaksis

L
| pl= ) yang berhubunogan dengan judul pembahasan,

-
yaitu "Al Mustatsnaa Dalam Surah Al An’aam (Suatu Tinjauan
Sintaksisg)™., .

Untuk mengetahui dan memahami apa yang terkandung di
dalam al quran, tidak hanya dengan menghafal kosa kata
bahasanya saja melainkan dituntut untuk mengetabul  4lmu-
ilmu bahasa Arab dan salah satu dari ilmu-ilmu tersebut
adalah sintaksis dan akan dibahas dalam skripsi ind yaitu
al Mustatsnaa.

Al HMustatsnaa dalam bahasa Arab berartli pengecuallian
atau yvang dikecualikan. Al Mustatsnaa merupakan salah satu
unsur pembentuk kalimat al Istitsna. Adapun struktur atau
unsur—unsur yang menbentuk kalimat al JIstitsna dalam
bahasa Arab, adalah

# 4 | e

1. A1 Hustatsna minhu { aoe Ai5adl), yaitu kata yang
terletak sebelum adatul Istitsna.

2. Adatul Istitsna | ,'_.l:—'-;-?,:%:'iai‘ 1y waitu alat-alat
pengecualian yang terletak antara al Mutstatsna mirhu
dan al Mustatsnaa.
palam bahasa Arab, Adatul Istitsna ada dezapan Jjenis,
yaitu 1 a). Illa ¢ 1@&J artinva selain, kecuali,
melainkan; b). Ghairu { =) artinya selain, bukan,
hanya saja; c). Siwaa tﬁ'_;.-:h Suwaa | "n.‘-';—-:-], Sawaa
[ * = 7 masing-masing berartl selaing d). Khalas

-

( 43 ), @). Haasyaa ( 12C=), ). ‘Adaa ¢ fas
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artinya sama yaitu selainj g). Laisa { ooJd ) artinya

selain, kecualij dan h). La yakunuu { ;}3;.31 artinya

bukan. {Muhammad, 1982:127).

S Al Mustatsnmaa | ._':...'*.-:...':..Il'p vaitu kata yang terletak
setelah adatul istitsna.

Untuk memperjelas unsur-unsur tersebut di ata=s, akan

dikemukan beberapa contoh yang akan mempermudah  memahami

WASLr=LUnsur pembentuk kalimat al Istitsna, sebagal

berikut:
!th-'LﬂJ’ E;';.fﬂ
.:.’_',_Jl‘_‘:_,_:__’i._.lh_.ur.L:.._. -
.id_'n.__lﬂl:u:.;_‘li;-l_:_ll;l_'. _

Briinvas

1. Hadirin telah datang kecuali guru.
2. Mahasiswa—mahasiswa itu telah belajar selain Ali.
3. Manusia telah tidur selain orang yang shalih.

*'f'_u_'*'__.-.Lf,._u, "'.__,‘_hiu , dan =1, menjadi

kKata=kata
Fa'il {(J—= L ) dan juga sebagai mustatsna minhu, di marfu’
tanda rafa’'nya dhammah dhahirah. Dam Adatul Istitsnanya
adalah ?JL , 5l 4 dan et . sedangkan lafaz-lafaz
o ol Li,_‘lri , dan el , menjadi Mustatsnaa vyang
dinashab dengan fathah dhahirah.

Dari wraian tersebut di atas, maka dapat dikatakan

lataz—lafaz vang menjadi mustatsnaa minhu itu bersifat

menyeluruh atau wmum. Adatul Istitsna merupakan pengantar




untuk menyampalkan apa yang akan dikecualikan. Sedangkan
mustatsnaa adalah pengkhususan dari mustatsna minhu.

Al Mustatsnaa vang berarti pengecualian atau apa yang
dikecualikan vang terdapat dalam bahasa Arab dapat
diartikan bahwa ada sesuatu yang ditekankan atau dikhusus-—
kan dari vang lainnya. Dengan kata lain, al HMustatana
lebih diprioritaskan dari vang lainnya. Hal inilah - yang
mendorong perulis untuk membabhas al Mustatsnaa inl sebagai

suatu karva yang akan bermanfaat wuntuk perkembangan bahasa

arab.
1.2 Identifikasi Masalah

Dalam identifikasi masalah ini, memuat masalah=
masalah yang akan muncul dalam pembahasan ini, yaitu:

1. Al MHustatsnaa merupakan bentuk pengkhususan dari kata
gebelusnya vyaitu al mustatsna minhu, Yang mempunyai
hukum dan ikrab yang berbeda.

2 a1l Mustatsnaa mempunyai tanda ikrab, manshub jika
kalimatnya sempurna dan tidak didahului oleh nafi
{kata—kata vyang berarti tidak) atau jika kalimatnya
senpurna dan didahului eleh nafl tetapli mustatesnaanya
mendatului mustatsna minhunya. Kemudian ikrabnya harus
mengikuti kehendak amil gebelumnya, bila kalimatnya

belum sempurna dan atau didahului oleh nafti atau yang

menyerupat nafi.




ETTF

i e e S

3. Dalam al Mustatsnaa terdapat dua pengklasifikasian yang
dikenal dengan Mustatsnsa Muttasnil [beraamﬂhnql,
maksudnya antara mustatsnaa dan mustatsnaa minbunya
merpunyal hubungan yvang @rat, dan Mustatsnaa Mungathi’®
(terputus) adalah Mustatsnaa vyang tidak mEmpLny i

hubungan dengan mustatenaa ainbunya.

1.3 Batasan Masalah

Dalam pembahasan inl, penulis akan membatasli pada
bentuk—bentuk dan posisi adawatul istitsna sebagai
mediator untuk mencapai pembanasan utama yalitu al
Mustatsnaa. Kemudian klasifikasi, bentuk—bentuk dan ikrab
{perubahan akhir kata) al Mustatsnaa yang terdapat dalam

al Ouran khususgnya pada surah al An’aam
1.4 FRumusan Masalah

Rumusan mazalah ini merupakan bagian vang sangat
menentukan penulisan sebuah karya ilmiah lebih lanjut.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat
diketahui dan difahami betapa banyak masalab yang ey o 1
dan perlu dibahas secara terperincl.

Melalui FLUmUSan magalah_ ini akan diungkapkan
permasalahan—permasalahan yang ada, kemudian akan dibahas
pada bagian pembabhasan.

Adapun permiﬁalahqn—pqrﬂlEElIhﬂn vang muncul dalam

penulisan ini adalah =




T
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-

—
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1. Bagaimanakah bentuk-bentuk  Adatul Istitsna yang

terdapat dalam surah al An’aam.

2. Bagaimana posisi atau letak Adatul Istitsna dalam surah

al An'aam.

3. Bagaimana klasifikasi al Mustatsnaa dalam surah al

An’ aam.

4. Bagaimanakah ikrab atau hukum al Mustatsnaa dalam surah

Al Anaam.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1:3:1 Tujuan Penelitian
Dalam setiap pemecabhan suatu masalah akan mempunyai
target atau sasaran vang ingin dicapai, maka yvang menjadi
target dalam pembahasan ini adalah:
1. Untuk mengetabui bentuk=bentuk Adatul I=stitsna yang
terdapat dalam surah al An’aam.
21. Untuk menjelaskan dan memaparkan posisi atau letak
Adatul Istitsna vang ada dalam aurah al An’aam.
%). Memberikan penjelasan tentang klasifikasi al Mustats=
naa dalam surah al AN’ aam.
4). Untuk memahami dan menganalisa ikrab dan  hukum al-
Mustatsnaa.
1.5.2 H™Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya target atauw tujuan yang hendak
dicapai seperti tersebut di atas, maka penulis akan
mergendkakan marnfaat vang dapat dipetik dari hasil

penelitian ini sebagal berikuts:




1).

2).

5}

Dengan mengetahui kaidah=kaidah bahasa Arab, khusus-
Aya tentang al Mustatsnaa dan rangkalan—-rangkalannya
akan mampu menelaalh bBuku-buku vang berbahasa Arab
dengan bailk.,

Setelah memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang
al Mustatsnaa akan mampu membantu mEnerjenahkan
bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

DPengan penyajian penelitian 1ini, kiranva para
pembaca dan penyimak akan memperoleh nilai tambah
dalam mendalami bahasa Arab pada umumnya dan al
quran khususnya dalam mendekatkan dirl kepada allah
Rabbul Alamin.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembahasan Teari

Sebagai suatu peneslitian yvang bersifat ilmiah, maka
penulis tidak bisa melepaskan diri dari rujukan=rufjukan
berupa pendapat-pendapat vang dikemukakan oleh para ahli
bahesa sekitar objiek yang akan diteliti.

Linguistik adalah 4ilmu tentang bahasa, bahasa
merupakan obiek suatu linguistik yang mempunyai beberapa
korelasi dengan unsur vamg lain, baik yang beraifat
intrinsik yaitu vang ada dalam bahasa itu sendiri, ®aupun
yang bersifat ekstrinsik atau dari luar bahasa. Gajala
inilah yang menyebabkan linguistik mEmpuny ai banyak
analisis, tergantung dimana banasa itu mEmpLny ai
keterkaitan.

Dalam membahas masalah tentang Hustatsna ( D320

‘atau pengecualian, maka metode analisis yang dipergunakan

adalah sinteksis struktural, Yang mempunyal keterkaitan
dengan undur—unsur Yang ada dalam kKalimat.

Dalam uraiannya tentang sintakeis, Ramlah (1981:1)
mengemukakan babwa sgintaksis adalah bagian dari ilmu

bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat,

klauga dan fragse ...

gelanjutnya definisl Sintaksis dikemukakan oleh Al

Wasilah (1983:104) Bahwa Sintaksis adalah suatu cabang




i tata bah
l kA asa mengenal studi penghimpunan kata-kata dalam

kalimat-kalimat dan alat dengan mana hubungan seperti itu

terlihat, misalnya tertib kata atau infleksi.

Dalam linguistik Arab, istilah Sintaksis dikenal

dengan nama - ;élijnilﬁ s+ Smbagaimana yang dikemukakan
oleh al Hasyimi (1939:i&) sebagai berikut:

%;Ejsfhai;:hu;f1 1 !Jiljhd;i Lﬂ¥ {;; |= ||

L I ] e

ﬁ;ﬂ..“quLi_.LFL;‘:‘J I_n..-.._ﬂhJ'L:_-Jl_.ll_rlh'..ﬂ,uﬂ-lﬂar ]—.—i'..i
LL.'_'-'._H,_,J-.,_J..I_',JIE Riaivpaat et (@ S ekl

"Bintaksis adalah kaidah—kaidah untuk mangetahul
ksadaan akhir kata Arab yvang terjadi secara ftertib
bagian—bagliannya dari segi 1'rab dan binanya yang
menglkutinya. Dan ilmu ity senjaga kesalahan dalam
ucapan, juga mencegah kesalahan baik dalam tulisan
maupun lisam™.

Eedaqg menurut ﬂidhqilt tHale adalah' G #J .

ok = el N N

s E-c_,ﬁ_-.srdhqu"'- &, ':'-"..I-..r'-"-'.! ; wu-fuqma:

R I A T O J'-ﬂ' oL + 5 l-l' L -"I-'"i }

o Pt LS ;bd#‘-EJ,F Qﬁitﬁ o el HH‘EHF+

"Sintaksis adalah salah natu ilmu dalam bahasa ﬂrah

dengan dilmu itu akan mengetahuli keadaan Kltl-katl

bahasa Arab dari segi 4i'rab dan binanya dan

: memperlihatkan bentuk serta hubungan dengan kata
lainnya dalam kalimat, dan ilmu ii Juga mesbahas

masalah akhir kata., misalnya dari segi rafta’,

nashab, jar dan jazam®

resmudian dalam ilmu sintaksls terdapat dua macas
teari kebahasan yaitu Sintaksis Fungsional dan Sintaksis

struktur atau unsur Struktural. Dalam pembahasan skripsi

ini, penulis menggunakan tinjavan Bintaksis Struktural.

Pendekatan etruktural dalam mempelajari bahasa Arab

meniadi satu keseluruhan, karena adanya hubungan timbal
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balik antara bagian—bagian atau unsur-unsur dan antara

bagian—bagian itu  dengan keseluruhannya. Karena
sesungguhnya dari satu kata dengan kata yang lain saling
berkaltan, tidak dapat dipisahkan sehingga terwujud suatu
keseluruhan .

Feseluruhan hubungan itu terjadi baik. pada
pembentukan bahasa secara kongkrit dalam pelaksanaan
peEnggunasan bahaza (Wiaran) maupun dalam ciri-ciri
klagifikasi wang bersifat mesbedakan. Suatu pengalaman
struktur wyang didalamnya segala wnsur berbubungan sSecara
harmonis dan berfungsi wuntuk melaksanakan pencapaian
tujuan berbahasa manusia.

Hetode Etruktural bersifat enpirlis W &g
mengklasifikasikan kenvataan—-kenyataan babasa dan
menyelidiki suatu masalah- dengan teliti. Hetode Struktural
juga bersifat rasionalistis dalam arti dia keluar dari
suatu teorl yang bersifat intuitif dan hipotesis-hipotesis
vang mungkin menghasilkan suatu teori dan hipotesis yang

loglis matematis.

2.7. Kerangka Femikiran

Menelaah suatu masalah dengan menggunakan teori
struktural berarti setiap struktur akan mesmpunyal arti dan
makma apabila dihubungkan dengan struktur lain. Setiap

struktur atau unsur tidak dapat berdiri sendiri, tetapi

saling interaksi satu dengan lainnyas

11
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2.3. Al Istitsna
Z:2:1. Pangertian al Istitsna

Defenisi al Istitsna yang dikemukakan oleh Muh.

Tuhri (1992:18B4} adalah 3
Sy - = s g o g - - - L
2 3ot Ge LA EN SA 2 ijqrahugx_:_.u?,_i_fﬁs.:.__q
. AT % &3 Gysaiet .
“Istitsna adalah mengeluarkan status hukum lafaz
sgtelah "I1l1a* atau salah satu alat semisalnva
darli status hukum sebelumnya®.
Contoh : : ﬂ;lj=%5:EL;Llﬁl§:LE
= Fara guru telah pergi kecuali Ali.

Lataz S.%.% 2 '_1? mengikuti WAZAN ﬁ:."....t:,.."- - L yang
terdiri dari fi‘il sulasi (*1°2 = memalingkan). Jadi
Istitena adalah memalingksn latar Mustatsna minbu dari
eeg i keumumannya, dengan mengeluarkan Mustatana dari hukum
vang dimiliki oleh Mustatsnaa minhu.

Kalau kita mengatakan j;;lfhfu; » maka lafaz .80
mengandung makna bebesrapa orang Yang termnasuk dalam
ketentuan datang. Mamun jika mengecualikan salah seorang
dari kaum itu, misalnya =i Khalid. Maka berarti kita telab
memalingkan lafaz ";_;ﬁji' dari arti umumnys dengan cara
mengecualikan salah searang gatuan—satuannya, yaitu Khalid
dari status hukum vang dipunyai oleh kaum itu. Dleh karena
itu igtitsna adalah menentukan guatu sifat. yang uwmum,

dengan cara menyebutkan guatuy lafaz yang menunjukkan

penentuan segi umumnya 2ifat tersebut dengan memakai salah

saty adatul istitsna.

12
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Bila kita telah mengetahbui permasalahan tersebut,

maka kita akan mengerti bahwa istitsna dari satu Jenis

adalah istitsna yang sesungguhnya ,;:__};_?"_h;’ ._"_:_3:_:'1‘ 1, sebab [
berfasdah menentukan setelah memaparkan pengertian secara
umum, dan menghilangkan umumnya status hukum yang masih
didugas Sedangkan istitsna dari pengertian sejenis
merdpakan  istitsma vyang mempunvai pengertian  istidrak,
artinya menyusuli wcapan yang telabh diwcapkan.

2.53.2. Unsur—unsur Pembestuk al Istitsna

Istitsna merupakan rangkalan kalimat pengecualian
vang terdiri dari beberapa unsur pembentuknya, yaitu

a2). Mustatanaa Minhu

Mustatsnaa minhu adalah lafaz yang terletak sebelum
adatul istitena atau lafaz ¥ ang menjadi sumber
pengecualian/pengeluaran .

Menurut aturannya tidak boleh membuat al istitsna
dari Mustatsnaa minhu kecuali yang berupa isim ma’rifah
atau isim nakirah vang sudah berfaedah tertentu. Dengan
kata lain, Mustatsnaa wminbu harus terdiri dari isim
ma‘rifah atau isim nakirah mufidah {.'3‘:':—_*:‘: E;S‘..-“:'}'

Jadi tidak boleh dikatakan 1z

¥ L] o ooa e -
+r_';_r:-:‘L_,;'ﬂ-1rJ_Ji [
AT e e B

= Kaum telah datang kecuali seorang diantara mereka.
= Laki—-laki telah datang kecuali Khalid.

Akan tetapi kalimat tersebut diubah menjadi @
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L] LI I o ak R e
RGN AN S

= Laki=laki telah datang kepadaku vang ada di sisimu
kecuali seorang dari mereka,

= Tidak datang seorang pun kecuali Said.

Isim nakirah dianggap berfasdah tertentu apabila @

1. dimudhatkan,

2. disifati

S. terletak dalam rangkaian nafi, atau nahi, atau istifham
Demikian halnya tidak boleh dibuat istitsna dari
Fustatsnaa minhu ma'rifah suatu Mustatsnas nakirah vang
tidak ditakhsis, seperti :
: RIS LEEES
= Kaum telah pulang kecuali seorang laki-laki.
tetapi apabila telah ditakhsis akan menjadi =
SIS LAk T
R e N o
= Kaum telah pulang kecuali seorang lelaki dari mereka.
= Kaum telah pulang kecuali seorang lelaki yang sakit.
b)l. Adaatul Istitsna
Lafazr adaat jamaknva adawaat | ErG:ﬁ &= EL411 wang
berarti “perkakas”, “alat" atau "perabot®. Jadi Adaatul
Istitsna adalah alat atau perabot pengecualian, yang

merupakan salah satu unsur pembentuk o g e L A

sangat penting keberadaannya.
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Adawaatul Istitsna terbagl dalam beberapa Jenis,

valtu 3

Illa ¢ "1!5_# artinya kecuali, melainkan.

Contoh 3 _l“"."‘"""qi'r:"-'i:;:jlﬁ"'_"-

® Guru—guru itu telah hadir kecuali Hasan.
; .- ’
Bhairu a4 ) artinya tiada, bukan, kecuali, dan

lain dari pada.

B A R g g R

Contoh : i_,_}J_,_iriJL;Ci_
= Kaum itue telah berdiri kecuall Zaid.

Siwaa Gy |y Buwaa { 3= ), Sawaan { '3

artinva sama vaitu kecuali atau selain.

Contoh & 2T alR S 205 Aty
:#' e g AR s
i-,lé_ln-ll'l -l—l-_ﬁr_s_’—uﬂl'_l—l—

[t

s BN

R -l i
- -

= Tiada yang saya katakan selain kata benar.

I

‘Adaa { G2 ), Khalaa { 373 ), Haasyaa (L= ) masing-
masing berarti selain.

o o opin L -
Contoh 1 B ALASAR e I | e o

L =
i-lrl—.ﬂu_"]—i":‘ I:I-*—-F—

= Mahasiswa-mahasiswa itu telah lulus selain Muhammad

Laisa ;L;j } artinva selain, kecuali, bukan.

Contoh =

R e L

- fhyas n 5 r_h—"'-”;‘:r--

= KFaum itu telah tiba kecuall Khalid.

Las Yakuunu ( 2375773 ) artinya bukan. e
Contoh L RIS Bnial o

= Orang=-orang yang bermain itu bukan Thalib
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e£)l. Mustatsnaa

Mustatsnaa yang berarti pengecualian atau yang di-
kecualikan itu terletak setelah wmustatenaa minhu dan

adaatul istitena. Mustatsnea dalam bahasa Arab dibedakan
menjadli dua macam, yaitu =
1. Mustatsnaa Muttashil | :J,_..:.E.:: ,;.-;;..:.‘::I
Mustatsnaa Muttashil falab mustatanas yang diswsun
dari jenis mustatsnaa minbunva. HMusttatsnaa Muttashil
perfaedah menentukan uhﬂigéJ sgtelanh menunjukkan

pengertian umum, sebab merupakan pengertian sejenis.

Contoh = M%L&‘:ﬁﬁ-:jié;l,
a......hu& .;L_u_nd...’_'ia_
-.-J;:-:fjﬁ-’-" 1205
Lafa:-—l:fnzaj{_ﬁijl. - dan :,_.,._,,_,".3.':'._|1merupal-can

mustatsnaa minhu vang sejenis dengan mustatsnaanya, waitu

- o
ey ilulidan  gle -

o

“z
':Dﬂtilh H +|E|-:-5—|11!_. IJ-I"' e

= Fumah itu telah terbakar kecuali beberapa kitab.

= Semua jamaah haji telah tiba kecuall barang—barangnya.
Hustatsnaa yang tidak sejenis dengan mustatsnaa

mintunya hanya mempunyal pengertian istidrak ( di;lé_:L}

artinya menyusuli ucapan yang telah diucapkan. Jadi tldak

menunjukkan faedah menentukan ( pa—ass ) Sebab mesuatu

hal dapat menentukan kepada hal lain yang sejenis.
Bl 4 T Rt ud ool FPPR B

= Para Musafir telah datang kecuali alat rumah tangganya.
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Lafaz y sttt yang berarti “para musafir®, tidaklah

menyangkut alat rumah tangganya dan tidak menunjukkan

kepadanya. Mestinya hal-hal vang tidak tercakup dalam
ucapan, tidaklah dikecuwalikan. Tetapi contoh di atas hanva
sekedar menyusuli ucapan, agar tidak disalahfahamkan bahwa
alat rumah tangga mereka juga dibawa sebagaimana adat
kebiasaan para musafir.

Hengecualikan sesuatu dari vang tidak sejenis,
tidak wmenimbulkan makna tertentu. Bila terjadi hal yang
demikian, maka mustatsnaa tersebut tidak  mengounakan
ketentuan yang asli dan lafaz Illa dalam istitsna sesmacam
itu bermakna lafa:z.

2.3.3. Hukum al Mustatsnaa
a. Hukum Mustatsnaa HMuttashil dengan Alat "Tlla®

Apabila Mustatsnaa dengan alat "Ilia™ berupa
Mustatsnaa muttashil Ltu mempunyal tiga hukum, yaitu 1
i. Wajib dinsshab dengan illa, dan menjadi mustatsnaa

dalam dua keadaan I
— hila terletak dalam kalimat yang sempurna dan positif

baik mustatsnaa minhunya diakhirkan atau didahulukan.

Contoh @

PR R

aEn I A AR e
AlaEnpiai i p il

= Murid=-murid akan lulus kepcuali anak yang malas.

s Ll B

=g
' L il AL e )
Yang dimaksud dengan kalimat sempurna ( A :

adalah pustatsnaa ainhu telah dissbutkan clalam

17
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susunan kalimat, Smdang kalimat positif | ;J;L: ¥
adalah kalimat musbat artinya tidak didahului oleh
nati. Adapun kalimat ¥ang diberi status hukum sama
dengan nafi yaitu merupakan nahi dan istifham inkar.

- terletak dalam kalimat sempurna yang negatif atau

yang menyerupai nahi dan didahulukan atas mustatsnaa

minhunya. Contoh 3 x5y l:—-;-ll,—"-%'b.rrr"; L

A P w e B e

SeAVESS TR T
= Tidak berdiri, kecuali Salim seorang.

= Saya tidak punya mazhab kecuali marhab yang benar.

2. Boleh dinashab sebagal Mustatsnaa dengan *I11la* dan
sebagai Badal.

Mustatanas dengan adaatuyl istitsena "Illa™ B leh
dibaca dengan dua macam kedudukan, yaitu sebagai badal
dari mustatsnaa minhbu dan dinashab dengan Tlla itu
sendiri. Ketentuan ini berlaku bila mustatsnaa terletak

sptelah mustatsna minhu, karena terdapat dalam Ealimat

sempurna negatif atau menyerupai nafi. Misalnya 3
AL PG PU. | ot B R
SRS TR b R R R P

= Janganlah berdiri seorang pun kecualli Said.

= Tak ada seorang yang melakukan perbuatan ini =elain

engkad
Memakai A1Rrab itha’ eebagal badal lebin baik dan

lehih wutama, dan membaca mashab merupakan bahasa Arab

yang dinilai baik.
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Contah Mustatsnaa sebagai Badal, vang didahului oleh

nati atau menyusui nafi.

I_‘FT .-l-.-:" Fak o e
. .r_l_-_trﬂ_g_l:-ﬁLﬂJ_.n.jL_._
b ,..:ll.J‘ L - i g FI RS
'Lquan1IE:ju 1055 de BOED 4 5 -

= Mereka tidak akan mengerjakannya kecuall sebagian

kecil dari mereka.

= Tidak ada orang yang putus asa dari rahmat Tuhannya

kecuali orang-orang yvang sesat.

Kadang—kadang bentuk nafi itu hanya dari segi makna
saja E;;LL; I artinya bukan merupakan perabot nafi.
Mustatsnaa vyang terletak sesudahnyva pun diperbolehkan
dua bentuk, yvakni sebagai badal dan mustatsnaa dengan
11la, tetapi lebih baik dan lebih utama sebagai Badal.
Wajib mengikuti amil sebelumnya

Apabila kalimatnya belum sempurna dan didahulul

oleh nafi atau vang menyerupai nafi, misalnya =

N ] o
= Hanya Muhammad yang datang. A S
= Hanya anak itu yang saya jumpai. - i ﬂk;ﬁé;L_..

= Tiadalah Mutammad kecuall sSeorang

..|ln..i-.--‘.._:H L - ]

Rasul . =i =) |='_..'|..-|._I-IL_._.}_
Fada contoh (1) ii;: sebagai ﬂ_it_idari 315 contoh

-t - ‘ll_l-'I.-r ™ oA .
(2) ':-.j_.;_:lll berstatus szhagal f',_j_,,..i..dan o merupakan

-
..:l.r:r..l_; :

Guatu kalimat dikatakan sempurna, kalau 111 lazim

harus mempunyai fa’'il sebelum I1la, atau terdiri dari

$i*41 muta addl maka spbalum Tila sudah ada fa'il dan
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T

=

maf ul bih dan kalau mubtada sebelum Illa harus ada

khabarnya, demikian seterusnya. Isim sesudah Illa tidak

diikrab sebagai mustatsnaa, maka Il1la itu mulghat

(tidak berfungsi). T1la itu mulghat apabila didahulud

., 0leh nafti atau syibhun nati.
b. Hukum Mustatsnaa Mungathi®’ dengan Alat "Illa"

Mustatsnaa Mungathi®' vyang menggunakan alat Illa
harus dibaca nashab, baik mendahului mustatsnaa sminhu atau

diakhirkannyva, atau dalam rangkaian kalimat mujab atauw

P R ]

= P o - R
manfti. Contohnya z .,......:.-.I;..'{lil_#m‘:,g,l.....u;q_
= Telah datang para musaftir kecuali perkakas rumahnya.

L L

ey ) Mot K P 21y L_E'L'_;. =

= Telah datang kecuali perkakas rumahnya, para musafir

-

P ot s T (L kel T e L
= Tidak datang para musafir kecuall parkakas rumahnya.
Pads kalimat yang didahului nafi, para ulama tidak
membolehkan membuat badal sebagaimana diperbolehkan pada
austatsnaa muttashil, sebab tidak ada artinya membuat
badal dari sesuatu yang tidak peienis.
Pada dasarnya Istitsna Mungathi’® fitu tidak akan

terwujud kecuali jikalau adanya mustatsnaa it mamilikl
e ™
pertalian dengan mustatesnaa minhu. Jadi dengan @&enuturkan

k
mustatgnaa minhu dapat diduga bahwa mugtatenaa telah masu

dalam status hukum BErsamany S

- T L] LEB i . 1 =
. 1_141;_1}_,14.”;_14115,“:.-3'—-‘ =




= Telah
elah datang para tuan kecuali pellyanﬂpqlafinnya

= Fara Musafir telah kembali kecuali barang bawaan atau
binatang tunggangannyva.
Pada contoh (1) itu dianggap benar apabila menurut

adat kebiasasnnya bahwa pars Tuan datang bersama para

pelayannya. Jadi kalau adat yang berlaku tidak demikian,
maka tidak ada artinya menggunakan istitsna tersebut. Dan
pada contoh (2) memberikan berita, sedangkan pimheritaan
mengenai kembalinya para musafir mengandung dugaan
kembalinya barang bawaan atau binatang tunggangan
bersamanya. Kadang—-kadang pertalian antara mustatsnaa dan
mustatsnaa minhu memang erat seksli, namun tidak diduga
masuknya hukum mustatsna dalam hukum mustatsnaa minhu.
Dituturkannya mustatsnaa hanya untuk mengukuhkam makna di
hati pendengar wserta agar pendengar menilainya sangat
agung .

1lla dengan Pengertian Ghairu

Pada asalnva, lafaz Tlla adalah adaatul istitsna
atau mengecualikan; sedangkan lafaz ghairu adalah sebagal
sifat, MNamun kadang-kadang penggunaan seperti itu dapat
dipakai oleh salah satunya. Maksudnya lafaz Illa . dapat
berlaky sebagai sifat dan lafaz Ghairu sebagai adaatul

istitana.

Jadi apabila lafaz Illa memakai makna lafaz ghairu

{selain), maka lafaz illa dan sesudabhnya berfungsi sebagai

sifat dari lafaz sebelumnya. Ketentuan ini berlaku: Jika
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lafaz illa tidak dimaksudkan sebagai adaatul - istitsna,

ALRE ML LT E@belumnya dengan sifat Yang berbeda

dengan lafaz sesudabhnya. Contoh
~a R e e - - [ - - - o - =
e i3 1w o Yy =TS el inandy Z1n G

BAETEEI R T T

= Manusia itu akan binasa kecuali yang barilmu, dan yang

berilmu akan binasa kecuali yang beramal dan vyang

beramal akan binasa kecuali vang ikhlas,

Lafazr-lafaz sesudah Illa yaitu "’L11r1,'"ﬁ #IJJI

dan ﬂ;i&i:JltiﬂlH dapat diikrabkan sebagai badal, Earena

kalimatnya sempurna dan tidak didahului oleh nafi; dan
sgandainya menjadi mustatanaa maka lataz-lataz itu I
dinashab, tetapi karena Ilta dan lafaz sesudatinya menjadi
"gifat™ vang dirafak, karena man’utnya dimarfuk.
Contoh di atas yang merupakan hadits MNabi Saw.
ditafsirkan sebagai berikut s
'I'r'_,..'“” i R “'“.*“”_Jjg;j E&%Q*t;ﬁi: ;.:‘jl.:_n;_:;ﬂl&’{
Dlgh karena semisal hadits tersebut kadang—kadang
dibenarkan sebagai istitsna dan kadang tidak dibenarkan,

maka lafaz Illa mesti digunakan dengan makna lafaz Ghairu.

£. Hukum Mustatsnaa dengan perabot "Ghairu” dan.'Eiuaa“

LaTaz rGhairu”® adalah igim nakirah mubham dan

tamnkir {(samar dan umum), jika diidhafahkan kepada isim

ma‘rifah tidak memberikan pengaruh ma’rifah. Dleh karena

itu walaupun lafaz ghairu diidafahkan kepada isim ma‘rifah

tetap mensifati igim naklirah.
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Contoh T ——

= ' Ly e o
_P"J"I,.ah-'_'l_‘a-’ T e B

= Talah datang kepadaku seorang laki-laki selain kamu

atau s=lain Khalid,

| Lafaz ghairu hanva mensifati suim nakirah, atay Leim
yang menyerupal isim nakirah dari isim VARG meknsnvEe tidak

berfasdah tertentu. Lafaz yang menyerupai 1lafaz ghairu

dalam pengertian nakirah dan ibham serta digunmakan untuk i
menyifati isim nakirah atau yang menyerupainya dan tidak
terpengarub menjadi ma’'rifah dengan idhafah, adalah lafaz:

1. Ji. = seperti

2. sy = selain

Ba 'L:—.i = mErupa
oy
& b = sepadan
- Ay EaC |

L T T ST e T
T stelan s r_.!i""“_'llr"-'_,. siell e e = L

Mustatsnaa dengan perabot "ghariu” selamanya dibaca
jar majrur dengan diidhafahkannya kepada lataz ghairu.

pepudian lafaz "siwaa” sama dengan lafaz rghairua®

baik dari segi maknanya mauvpun ikrabnya.

. :'-_:..;_‘-.l .n_-‘.l.,_'il_‘.:.na_
; .-|L||_l;—:l -ﬁﬁ-:_ji;;J!.I!th_

Lfaz ghairu dan siwaa menjadi sifat dan mudhat,

dhamir kaf ( #) menjadi mudhaf ilahi.

remudian cara mengharakatl ' ghairu dan kedudukan

i dah
ikrabnya sesuai dengan harakat dan kedudukan ikrab sesuda

mustatsnaa, menjadi

illa. PBila 4sim Illa itu menjadi
jika isim pesudatinya Ta'il,

ghaira dan sebagia mustatEnad,
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ﬁenjadi

ghairuy

demikian seterusnya.

Contohz

[sebagal

| [mebagai

(sebagai

({sebagai

d. Hukum

Mustatsnaal

Fa*1i1l)

Maf ul bBih)

Mubatada)

Mu=ztatsnaa dengan psrabot

dan "Hasyaa'".

Lafaz

‘Adaa,

karena sebagai

Ehalaa dan

karena sebagal fa'1l,

e B F ] ik
. Lﬂg,-u-q-,y_;_u ir A
T oA pas ko,

- = -
what S . = -
i_.,g. i ‘J‘—'_-:_:ﬂ—-'—"{.._'_l-_,

b
[
LH
b
[
[

j
I
Loy
[y
4

[

*adaa”, “Khalaa®

Hasyaa merupakan fTi~il

madhi, yang mempunyai anti lafazr Illa untuk mengecualikan.

, Artinva

lafaz-lafaz

dapat digunakan untuk

sgngacualikan ssbagaimana latazr Ilia.

Hukum Mustatsnaa den

dua bentulk,
=~ Dibashab,
madhi dan

Contohs:

yaitu 3

karena lafaz terogbut berlaku

gan perabot tersebut mempunyal

sgbagai fi“il

iafaz sesudahnya apbagai maf’ul bih.




S = STk
LTS R A

= Mahasiswa-mahasiswa datang kecuali Muhammad

= Dimairur, karena ketiga lafaz tarsebut- merupaken: huruf

jar wang mEnyeErupal huiruf Jar tambahan

- ] T —
Tl - Ll

{ H“’J ¢ A bs S 2 ues ),

Contah '
- R AR -
L -

-;_ELJ-LA-JIJLidl prie
o= = e A = -
= Fekerja—-pekerja itu telah pulang kecuali Hasyim.

-~

hanya saja wntuk (G dan 172 lebih banvak
dipergunakan sebagai fi'il madhi daripada 'sebagai hurut
jar. Jadi isim sesudahnya lebih banyak dinashabkan sebagai
mustatsnaa dan meniadi maf'ul bih dari pada dimajrurkan.

Sebaliknya L lebih banyak dipergunakan

embagal hrus jar dari pada dinashabkan.

Apabila kedua lafaz tersebut sebagai Ti“il, maka

fa'ilpnya berupa dhamir yang tersimpan | a2l Gres )

L -

vang kembali kepada mustatsnaa minhu, dan diwajibkan

L

] -
bertuk WiTPeS ( aedis Jo dEn  muzakicar | e i

Sedangkan jika kedua lafar tersebut seperti huruf, maka

keduanya mempunyai makan pengecualian gepertl illa.

fida bebsrapa pendapat yang dikemukakan olah para

ahldi bahasa perihal kgadaan lafaz=l1ataz las « 452

dan 121> . Menurut sebagian ulama ada yang menjadikannya

an mat-ul bihy

sebagai fi°il yang tidak mempunyai fa"il d
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gebab memiliki persamaan dengan Illa. Jadi berstatus
sgbagal

hurut, sedang huruf tidak membutuhkan fa‘il dan

maf’ul. Kemudian lafaz sesudahnya dibaca nashab sebagai

mustatsnaa. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Syaikh

L S

fash Shabban vang dipaprkan dalam bukunyva. Karena itulah

yang menjadi aturan yang benar dan sesuai dengan rasa

| pahasa yang berlaku. 1
- Apabila lafaz i dan 35 disertai
dengan agaesli 1. maka kedusnya pasti fi‘il madhi dan

lafaz sesudabnya wajiib dinashab sebagai maf 'ul bih. Sedang

lafaz L=1l> tidak didahului pleh L karena lebih banyak
dipergunakan sebagail hburuf dan i—ir.!,::i':i" L. tidak dapat
mendabului Puruf.

kadang=kadang lafaz L_:1> dipergunakan urtuk

tujuan menilai bersih, bukan mengecualikan. Dan lataz ind

bisa juga diidhatahkan [dengan mEmbLang alifnyal,

misalnyas
L]

¥ -
{ Maha Sempurna Allah) 1 Lii=

e. Hukum Mustatsnaa dengan Perabot “laisa® dan “La

Yakuuwnu' .

o 2% "3 termasuk fi741 naglis |
Lafaz u.-_—tu—l dan U_}Ji
oty i habarnya.
{{"I-Fh:l .--;:‘” y merafak isim dan nashabnya khabarny

ictitena, Jadi

i 1a
Namun terkadang memakal makna lataz I1

i b imana
kad 1af i+u digunakan ur bk mengecualikan S& agaim
ua lavaz
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dengan I1lla F malka FILI-Et.ItlI‘lﬂ.._n':'- a wajitk dinashab sebagal
L]

khabarnya.

Contoh:

F-s = R RRee r- i T
et o o5 _1.1 L | S ;_J__ijqu:._., =
= Para kaum itu telah datang kecuali Khalid, sebagian kaum
itu tiadalah si Khalid.

Yang menjadi isimnya adalah dhamir mustatir vang kembalil

kepada mustatsnaaminhunya.

Ferbedaan pendapat mengenai kembalinya dhamir pada
kedua lafar tersebut sama sebagaimana perbedaan pendapat

mengenal  kembalinya dhamir pada lafaz Br . A5

dan LEL> .

Demikian keterangan para ahli tata bakbasa. Adapun
rasa bahasa, maka keduanya bisa sebagai fi“il yang tidak
megmpunyai Ta"il dan maf ul. Sebab keduanya memakal makna
lafaz Illa, atau bisa juga heduanya dilakukan sebagai
huruf istitsna yang dipisahkan posisinya dard status fi° i1l

menjadi huruf.
J"-I_. " ‘I“
2.3.4 Lafaz yang menyerupai istitsna | 1*—*5fr'%' anz
Lafar yang menyerupal jmtitsna atau ada dua wmacam

kalimah (katal), yaltu:

- La sj_}.';,m.l. [ 'I.:-l-i—:_ )

- L J

- Balida [ e

Lataz Lo 2 adalah kalimat yang ~tersusn dard

o
memakai makna lafazr J=—2 bentuk

.

laftax wr—Yang
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iyahfiya ’ "
tasniy ¥ d——= dan dari ¥ yang meniadakan jenis

s = A -
- 1 l - I I A
':. 1-'_,.- W L lﬂ":- ] L'l'f aE I:”.II-ET'QL“'.,.H an Llntul-q |'|'IIE|'|,|_|_'|':|_1 A

lebih utamanya perbuatan vang dihavati cleh lafaz

sesudahnya daripada sebelumnya.

Contoh sz
L L'.‘.._....,"f__.i;’.h.:.:lh.l el ey

= Murid-murid telah bersungguh-sungguh apalagi Khalid.
Dengan ucapan di atas mempunyai

pengertian babwa

kesungguhan  si Khalild lebih utama daripada kesungguhan

gurid yvang lain.
Mustatsnaa dengan lafaz I_"-'.‘_.-_‘_E s apabila berupa isim
nakirah maka statusnya hukumnya boleh dibaca jar, rafak

dan nazhab. Contahi

4 P o= [ o ,.i_,..-..l_-I r # ,:.;..-':L::s
[HJ -ﬂlfh.:_ﬁ.b,::ﬂ — Ed T - g -
-
- - s oaa E
. e SN A S L i B
4 v:-_*:]' "‘LL-:'\‘..a‘-'i -"H"s--' -
*o#
- P a+a " P Fra B . _
{ ra ) G, Glely Les— 3y e Aatorae S
-

= Sgtiap orang yang pereungguh-sungguhb adalah disukai,

apalagi murid saperti kamu.

Tiga macam pentuk kalimat tersebut lebih utama,

lebih banyak baerlaku dan 1ehih masyhur dibaca Jjafr -

d
Jika dibaca Jar herartl diidnhatahkan kapada

-

dan L. adalah sebagai tambahan. DEnwn

latTaz {'ﬁ

i DA an
rafak berarti sebgas khapar dari mubtada yang dibuang yang
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g e -
giperkirakan dengan 32 | sedangkan 1= sebagal isim

saushul yang posisinya dijar karena diidhatahkan kepada

s
1ataz —= 1 Jumlah dari mubtadsa dan khabar sebagai

silah isim maushul. Adapun dibaca nashab sehagal tamviz

A
dari laftaz L e dan I:: ta-'mhﬂhﬂ.l'] -

Apabila  mustatsnaa dengan peratot 125 7% itu

berupa isim ma’'rifah, boleh dibaca jar {lebih N i

rafak.

Contohs

-
- S K
=

I B B T
_.-j.’ .‘_ﬂ-:—l‘{.—-*—-i—

& A -
= ll“.l....q_:l:;. La
Ao - - g - & o -"""-1 e
4 Bl B AT o S R L ol

sMurid-murid ftu lulus, apalagi Khalil.
Lafazr kadang~kadang dipakai dengan mEnggunakan
makana lafaz Cs 3473 , kemudian lafaz sesudahnya berfungsi
sebagai hal mufrad atau jumlah atau jumlah syarthiyah yang

berkedudukan sebagai Hal.

»F
- - om - TP I IS -1 i
‘.J-'_i.-.'l:j'l_-b i " i-:"_,. Bis | = - X L-‘-Jl_h-—l-"ll—l—'b_l A -

-

= Aku suka menelaah pelajaran, apalagi sendirian.

R - 'm e - ¥
LA G e Y I-dn—r:---l_:-ll =
e

= Aku menelaah pelajaran, apalagi  dalam KAl

sendirian.
- F . A e
= Aky suka menelaah pelajaran,

sendirian-
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Lafaz th#—*i
Juga biasa diiringi olehn kalimat yang
harupa dharaf. Contehs

t..hl—ﬂ-]l-ll--.ilq:ll.l I'_"'-‘l"".!_'llluil |1.-l"l-.nl' wF g

l.lll-r'u-.:ll-i—ll-u -
“'ij' ﬁ —“LL*“-‘é--!'uiquri -

= Akl SENANG duduk diantara hutan belantara, apalagl

diantara air yang mengalir. K

= Rasanya senang bagiku demgan i{lmu pengetahuan, apalagi

di malam hari.
Adapun lafaz 'l;;: yaitu isim yang tetap dibaca

nashab sebagai istitsna dan mesti berada pada mustatsnaa

mungathji’ . Lafaz tersebut harus diidhafahkan kepada

masdar muawwal atau masdar yang ditakwil dengan lafaz

" 3&: vang menashab isim dan meratak kEhabarnya.

Contoh:
L B -

e
.-J—g,—:l-—_-_ hii—“dh—‘1-}‘—£—] "_'15-_
= dia mempunyai banyak harta tetapi dia kikir.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian adlah jawaban sementara atau

dugaan terhadap masalah yang diteliti, yang kebenarannya

masih harus diuji wsecara epiris. Hipotesis merupakan

O teoritis yang
rangkuman dari kesimpulan-kesimpulan .

lalu
diperolen dari penelaahan kepustakaan. hipotesis se

[ SECArS
disajikan dalam bentuk statemen yang menghubungkan

gan satu a tau

i 1 den
eksplisit maupun implisit suatu variabe

lehih variabel lainnya-
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Kemudian atas dasar UFaian teoritis dan kerangka

perfikir tersebut, dlrumulhanlah hipotesis sebagai

perikut: Kalimat Istitasna Yang terdiri dari beberapa unsur

yang mambentuknya itu terjalin hubungan erat. Keadaan atai

kedudukan al Mustatsnaa sebagai salah satu ubnsur

pembentuk kalimat istitsna sangat ditentukan oleh kata

atau lafaz yang terletak sebelum adatul istitsna.
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HMETODE PENELITIAN

%.1 Desain Penelitian

Dari pangetabuan yang telah kita SRR a

metode adalah suatu atau teknik vang digunakan dalam

proses penelitlan. Kemudian penelitian adalah suatu prosas

mencari sesustu  secara sistimatis dengan  menggunakan

metode ilmiah serta aturan—aturan yang berlaku, untuk

menarapkan metode ilmiah dalam praktek penelitian maka

diperlukan suatu desain yang sesual dengan kondigi
seimbang dan kadar penelitian, yvaitu rencana dan struktur
penyelidikan vang diasusun sedemiklan rupa ashingga
peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk pErtanyaan=
pertanyaan penelitian. Rencana ity merupakan suatu skema
nenyeluruh yang @encakup progran penelitian, kemudian
struktur adalah kerangka, pengaturan atau konflgurasi

unsur-unsur struktur yang terhubungkan dengan cara—cara

yang jelas dan tertentu. (Karlinger; 1990:76&)-

tur
Sustu desain penelitian mengungkapkan atruk

5
magalah penelitian atau rencana penyelidikan  yang

ik mengenal
digunakan wuntuk mendapatkan petunjuk eaperi
penelitian selain

; i
relasi dalam mamalah terssebut. Desain

penelitian

—pertanyaan
memberikan jawaban atas pertanyaan PEr

arian.
juga mengontrol atau mengendalikan ¥
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Sebagal langkah awal dalap desain

penelitian inmi

adalah mengadakan pemahaman terhadap al=Mustatsnaa yang

terdapat dalam surah al-An'aam dengan kaidah-kaidah tata

pahasa Arab, kemudian mEFrumUsk an dugaan R

rhiputEEil-} vang sejalan dengan tujuan analisis vang akan
dibuat berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan
pada bab sebelusnya serta mengupayvakan seiring dengan

landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini.
.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode dalam penslitian ini adalah cara
kerja dan strategi yang digunakan baik dalam  tahap
pengumpulan data maupun dalam tahap analisis data. Menurut
Surakhmad (198%:131) menyatakan bahwa metode merupakan
para utama yang dipergunakan untuk mencapal suatu  bujuan,
misalmya untuk menguji serangkaian hipotesa dengan
mempergunakan teknik serta alat-alat tertentu. Istilah

metode mempunyai pengertian lebih luas dari pada sekadar

e ey T TN e TN R B,

cara atau jalan untuk memparoleh pengetahuan ilmiah.

Untuk memudahkan dalam panelitian ini diperlukan

N !
suaty metode, metode merupakan langkah awal yang haru

dapat
dilakukapn dalam pembahasan suatu masalah yang

i paan metode
dipertanggungjawabkan S@cara ilmiah. FeEnggU
tuk mamparoleh data

dalma =suatu penelitian dimaksudkan un

diharspkan.
yang akurat dan sEsual dengan apa ¥ ang

tode yang
Dalam pengumpulan data ini ada bheberaps mE
aka

_____....-.--------J'-‘



yazim digunakan dalam PEnelitian
L]

namun dalam penelitian

ini metode yang dianggap Paling tepat digunak
2N

adalah
petode kepustakaan, yaity mengumpulkan data-data pustak
staka

tentang beberapa hal yang berkaitan dengan masalah van
ang

gkan dianalisis.

Dengan  menggunakan metode pustaka ini  akan

mempermudah  proses analisis, karena yang telah diperoleh

dikelompokkan sesuai dengan jenisnya masing sing.

%.3 Populasi dan Sampel Penelitian

7.%5.1 Populasi

Setiap penelitian ilmiab akan berhadapan dengan
masalah swumber data vang disebut populasi dan sampel.
Pemilihan dan penentuan sumber data itu tergantung pada
permasalahan yang akan diteliti dan hipotesis yang hendak
diuji kebenaran atau ketidakbenarannya. Sumber data yang
tidak tepat mengakibatkan data yang terkumpul menjadi

tidak relevan, vang dapat menimbulkan  kekeliruan dalam

eenarik kesimpul an.

Fopulasl adalah keseluruhan objek penelitian  yang

il1
tenderung pada penentuan sumber data yang mewaki

3]
CiFaNEEL LR e tanth (MaTi0z, 1704:783. Talls praslLEL

1
ini vyang menjadi popul asi adalah selurub bentuk a

faama
sustatsnaa yang terdapat galam surah al An’ad

3.3.2 Sampel

F harus
Dalam penelitian degkriptit, myarat yang

T iR A L e T T
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djpﬂ'rhltika“ © adalah respresentatit

{sampel mewak {14

F"‘P"’]““ yang harus terjamin, dimang bila 1
saluruh

pnP‘-'lan tidak dapat diamati mapa sampel vyang H
a harus

giasbil  harus  dapat mewakili dari  ciri-ciri  dart
ar

pgpr.ll asinya. Penentuan sampel  dalam penelitian 1
&

sustatsnaa dalam surah al An'aam dipilih secara acak yan
g

gapat mawakili sejumlah populagi vang ada. -

= 4 Tenik Analisis Data

Anaslisa mErupakan suatu proses memecahkan sSesuaty
ke dalam bagian—bagian yang saling berhubungan (Keraf;
1989: 163). Analisis dimaksudkan untuk mengkaii data dalam
hubungannya dengan keperluan pengujiian hipotesis
penelitiamn.

Metode vyang digunakan untuk menganalisis data
adalah deskriptif, yaitu suatu setode yang dipergunakan
wntuk menggambarkan data—-data yang dipercleh darli sampel
penelitian al mustatsnaa dalam aurabh al An‘aam kemudian

dihubungkan dengan kaidah-kaidah tata bahasa Arab  yang

terdapat pada kerangka pemikiran.

Data vyang telah diperocleh terasbut dan telah

dikumpulkan, maka langkah galanjutnya adalah mengatur data

Lam
tersebut untuk proses analisisnys. Fada umuanya dala

aan data adalah

panggolongan, pengurutan dan penyecec ik

proses pengklasifikasian datas

3.5 Prosedur Penelitian

1Eu suatu
Penelitian adalahb mLEAaTL pruﬂ-el, ya

T L i A BT T T
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i
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rangkalan langkah—langkah yang gijakukan secara terenc
SAThd

eistematis

- guna mendapatkan PEfecahan

masalah atauy

mandapatian  Jawahan stas pertﬂ“Fhan-PHrtanFaan tertenty

Laﬁqhah—-langhﬂh ¥ang dithUhan ity harus serasi dan salln
9

pendukung satu sama lain, agar Penelitian yvang dilsakukan
£

jtu mempunyal bobot yang cukup memadal dan  memberikan

gesimpulan—kesimpulan yang meragukan.
fgdapun prosedur  atau langkah=langkah penalitian

ini, antara lain =

1. Mengildentifikasikan, memilih permasalahan yang akan

diteliti.

el e T el ST =

2. Merumuskan masalah yang akan dibahas.

I, Menjelaskan tujwan dan manfaat penelitian yang akan

dicapai dalam penelitian ini.

4. Penalaahan kepustakaan.

%. Menjelaskan desain psnelitian dan teknik pengumpulan

data.

&. Menjelaskan pemllihan sampel dari populasi

penelitian.

an
7. Menguraikan prosedur atau langkah—langkah pelaksana

penelitian.
data sesual -

B. Mengumpulkan dan menghlaﬁifihasikan

dengan permasalahan penalitinn,

Fma salahlﬂ yaﬂg

f

e
7. Manganalisa data untuk memecahkan B

ada dan menguji hipotesis.

i imis.
10. menyimpulkan hasil-hasil anal




BREB Iv
HASIL PENELITIAN

4,1. Gambaran Umum Surah Al aAn‘aam

Diantara surab=surah di dalam &1 ©
ur" an

¥ang
skkah

yang disebut ayat-ayat Makkiyah dan.ada pula vang dit
iturun=

kan di kota Madinah yang disebut ayat-ayat Madaniyah. Surah
ini yang mempunyai riwayat yang istimewa, Ath Thabrani
periwavatkan yang diterima dari sanad riwayat dari Tbnu
pbbas bahwa satu-satunya surah yang diturunkan sekaligus
pada guatu malam di negeri Mekkah. Eeaudian dalam riwayat
fth Thabrani vyang lain bahwasanya 70.000 malaikat turun
mengiringkan ayat—ayat yang 165 itu. Langit dunia dipenuhi
sleh suara gemuruh tasbih dan tahmid malalkat-malaikat

memuja Allah Ta'ala.
Tetapi terdapat pula beberapa riwayat, mesang surah

ini diturunkan sekaligus di Mekkah, diiringkan oleh 70,000

malaikat kecuali beberapa ayat. Eeberapa ayat itu adalah

ayat-ayat yang diturunkan di Medinah, tetapi dimasukkan ke

dalam surah ini menurut petunjuk Rasulullah Saw.

d
Bebmrapa ayat itu adalah ayat 20, %1 g%, 114 dan
- 1 l
151, Ayat-ayat 4tulah yang menurut getengah ahli tafsir
ereka
yang tidak termasuk dalam yang turun sekaligus, @

abh lalu
berpendapat ayat-ayatl {tu diturdnkan di Madin
an‘aam atas

ka dalam surah al

penyusunannya dimasukkan




A

£ Rasulullah. Tet
petuniu 2Pl beberapa ahiy
Penyelidik yan
=

rgin menyatakan babwa pendapat tentang

lima ayat vyan

b
elum dapat dipastikan turun  di

BBOrang  sahabat

R;;HLL!-UI lah Eaw. H'I.'E'I'I}"I.tﬂk.ﬂl"l Bahwg saty -a':l'ﬂ.t dity fe
Funk an

jemikian dengan maksud menghubungkan avat ity dengan

penu‘tﬂFE'” turunnya satu perintah untuk menguatkannya lalu

disangka ©l=h yang merawikan bahwa ayat itu diturunkan

yetika hal vyang diterangkan sahabat itu suatu kejadian,
padahal sahabat itu tidak bermaksud demikian..

Dengan dasar demikian ulama-ulama penyelidik ditu
pelum dapat menetapkan babwa kelima ayat tersebut furun di
Madinah. Mereka masit berpegang pada pendapat bahwa seluruh
igi surah a4l An'aam diturunkan sekaligus di kota Fekkah.

Riwavyat lain yang menguatkan pendapat terssbut
diatas adalah Asma bintl Yazid dari Sufyan Tsauri, ketika

Mabi Saw. mengendarai ssekor unta, maka ketika ayat turun

hendak patah karena terlalu berat.

Di delam sebuah hadits shahih dirawikan olet Muslim.

r kelstimewWwaan

Mabi Muhammad pmrnah bprsabda berkenaan denga

'
-

turunnya surah ini sebagal berikut z
I - _...-‘+'|-'" # -'E"‘“‘-'L ‘-
.""5_531.1_.. L.-_r.__'i.._-__-'l--“w-‘f,_.l.!"-l A pe
. al turunnya surah ini

telah mengaw i ufuk®.

YMalaika t—malaikﬂta —ehingga mamanuh

demikian banyakny
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piriwavatkan pula dalam hadits yang lai
. - n oleh Ath-
- bahwa MNabli Saw. bersabda -

&0 LA & o
penr e L BEL 1 L el - - =
S 1'l:l—",..":'§___]-l"1_.n._-...:1..:‘.|l g
'E-_-':IE ;"“'-l* -.h'ri'r L I -
e Js'——:—a;-t-n-Jiﬁ__:dL__!.J o ..-: b
“Telah diturunkanm surahn o
al an’ :
segolongan besar malaikat Eampai“L ﬁlt;:lal uhih
M segala

penjurd dan semuanya mengue
pun menjadi goncang”. gucapkan tasbih, dan bumi

¥etika itu Rasulullah Saw. membacs

. =5 - = & * & B
r;-+HJ1 !.._I_I.la.l_n_r':_. ;-;;;.—-'-Il.nlll;’ 6.r
"Maha Suci Allah Yang Maha Agun Ma )
h
Yang Faha Agung”. gung, a BSuci Allah

Dapat disimpulkan bahwa semua riwavat tersebut,
antara satu dengan yang lainnya saling menguatkan sehinggs
sebab turunnya surah ini sangat - penting.

4.1.1 Penamaan Surah

Surah ini merupakan urutan kesnan dalam Susunan

mushaf diturunkan di Mekkah. Dari kesnam surah baru dua

yang diturunkan di tMekkah yaitu al Fatihah dan surah ini.

Adapun surah ini dinamakan "Al an‘aam® yang berarti

"Binatang Ternak" karena pada ayat 136 dan beberapa ayat

sesudahnvya disebu tkan BehBarapa kEebiasaan grang—orang

kaum
jahiliyah terhadap hinatang tarnak , adat istiadat
. itu
Musyrikin, yang menurut mereka binatang-binatang tarmad

da Tuhan
dapat dipergunakan antuk mendekatkan diri kapa
. —hukum yang
mereka. Juga dalam surah ini digebutkan hukum

berkenaan dengan binatang ternak itu-

e
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Diri“a?atkan puls dalam hari
ts vang 1ain
oleh Atp-

Thnhfﬂnj' bahwa Nabi Saw. bersabdg -
AA Te o I | X i _
"""*J F‘#"&"}‘?’Eﬁ f S ;qﬂl'."*ﬂ" -%-"-r.aé;r"l;
=, :B‘: - R Tl 0 E D =2 L 1 e
[ rﬁrfﬁhﬂ—ulhaqg"lﬂ:#-l
“Telah diturunkan surah g3 .
An'aam d
Segoiongan. Dasar malaikst Bampai memeiﬁi?iliegi?:

penjuru  dan semuanya mengucapkan tasbih
pun menjadi goncang". - ¢ dan  bumi

¥etika itu Rasulullah Saw. membaca ¢
- - PR - L PN
o e A S L) S LT T TR Tt

"Maha Suci Allah ‘:"anq Maha Flﬂung, Maka Suci Allah
Yang Maha Agung” .

Dapat disimpulkan bahwa semua riwayat tersebut,
antara satu dengan yang lainnya saling menguatkan sshingga
gebat turunnya surah ini sangat penting.

4.1.1 Penamaan Surah

Surah  ini merupakan wrutan keenam dalam  susunan
mugha? diturunkan di Mekkah. Dari kesnam surah baru  dus

yang diturunkan di Mekkah yaitu al Fatihah dan surah ini.

Adapun surah ini dinamakan "Al An‘aam" yang berarti

avat
“Binatang Ternak® karena pada ayat 13& dan haberapd

sesudahnya disebutkan beberapa  keblasasn arang-orang
lahiliyah terhadap binatang ternak, adat igtiadat ‘u::
Ausyrikin, yvang menpurut mers ka bina tang—binatand 1Ef‘“iiu;an
dapat dipergunakan untuk mendekatkan dirl kepada

fu kum—hakud yang

i tkan
mereka. Juga dalam surah ind disebu

1t
berkenaan dengan binatang ternak

s e

IR —— A

T Ll Pl

1

i e



q.LE sistematika Surah Al AN’ aan

pada permulaan

surakh ]
2l An"aam mENErangkan bahwa
tah S berhak menerima pujian itw, Kemudian
MBNEFangkan
galah gatu diantara macam-macam Pem&liharaan vang uni
nivarsal

yadtu penciptaan makhluk dan segailg indikasinya
; .

=
R Tt T AP R 4 | B I A I T
. Ly = e G eta. 31 315 sidu o 22257
= Fad  § o a2 e P
Papda sl el RS T
artinya 2
“ana]_.: pﬂ::li. bagi Allah Yang telah menciptakan
langi n bumi, dan mengadakan gelap dan terang,
namun  orang-orang kafir menpersskutukan [(cesuatu)
dengan Tuhan mereka". (5. al An'aam 1 1)
Selanjutnya surah ini menggambarkan keagungan Allah
yang diwujudkan dalam tanda—-tanda alamiabnya, langit dan
buminya serta di dalam tumbub-tumbuhan dan binatangnya,
lalu surah ini menyajikan pencarian bukti yang dilakukan
oleh Ibrahim atas keesaan Allah, dengan mengamati indikasi
terbit dan tenggelamnya bintang yang selalu terlihat oleh
mata kepala manusia. Ini termakiub pada ayat 7% sampai ayat
9.
kesimpulan dari bahasan yandg

Akhirnya, sebagal

a ayat 101 — 105

panjang ini, surah al An’aam mengatakan pad

SEbagai berikut :
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Artinya =

"“fia Pencipta langit da ;
ryal k “an  bumi, g
mempunyal anak padahal Dia tidag afalmana Dia
pia menciptaksan segala sesuaty mEmpunyal isterdi.
5':;;13. sesuatu. {"fﬂ,ng memiliki d-EI.'.t Dia meEngetahul
demikian itu dialah Allah Tuh:n Sifat-sifat yang)
Fuhan selain Dia, Pencipt kamu, tidak ada
Pta megala secuat

sembahlah Dia, dan Dialah adalah Femel u, maka
sesuatu. Dia tidak dapat dicapai ETEtharn segala
mata, sedang Dia dapat melihat - penglihatan
kelihatan, dan Dialah Yang Mahe Halue - leci Lood
nenqatahui._ Sesungguhnya telah datang dariag':m H“::
bukti-bukti yang terang, maka barang siapa melihat
ikebenaran itu), maka (manfaatnyal bagi dirinva
sendiri, dan barang siapa buta (tidak melihat
tebenaran itu}, maka kemudharatannya kembali
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah
pemeliharaimu). Demikianlah Kami mengulang-ulangi
ayat—ayat Kami supaya (orang-orang vyang beriman
mendapat petunjuk) dan Supaya orang-orang musyrik
mengatakan @ Kamu telah mempelajari ayat—ayat itu
idari ahli kitab), dan supaya Faml menjelaskan al
Quran itu kepada orang-arang yang mengetahui”.

4.1.7 Kandungan Surah Al An"aam
Surah al An‘aam menyajikan unsur-unsur utama agama,

yaltu permasalahan besar dunia yang relan menyibukkan akal

manusiawi eemenjak mereka melek dan terkuak baginya arah

1
pandangan melalui bbservasi tentang alam-dan pemahamannya

dahuly
tentang wawasan serta peraturan alami. Seiak = ;

3 andangan
permasalahan ini telah menjadi ajang periE1lﬂihan ¥

aan alam. FPada hakehatnyas

A oimds konklusinys

temikian halnya mazalab PEﬂEiPt

sengungkapan yang dikemukakan dalam aura . di
h rinteraksl i
berugahs menjawab pertany3aan yand gaiing 29 di
kal tnsanis
dalam dada insan dan banyak @ fingungran :

P
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Il?-]ﬂ*' menjawahnya akal manusis,

tebﬂnar‘an dan kata pasti
melalujg wahyy

penbimbing dan pandangan logis yang senat s
a

jang 9ijaga oleh Allah dard tergelincir dan mengiy
gikuti  hawa

nafsu -
ada tiga permasalaban bos
&7  Yyang terda
Pat dalam

yrah al An‘aam yang menggugah manusia untuk  gen k
ggunakan

akalnya @

i, permasalahan Uluhlyah dan Ubudiyanh

Diantara penggambaran permasalahan wluhivah  dan

ubudiyah adalah sebagai berikut

*Katakanlah: Apakah akan aku Jjadikan  pelindung
selain yang mnnjldihmn hngit r:lan bumi®*. (S.& @ 14)
- -I" -~

.L,J_ii_ra . .53* g;dHJ4;L,th,nL_r.1J_,
skatakanlah: ‘Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang
Maha Esa dan sesungguhnya aku berlepas diri darl
apa yang kamu persekutukan {dengan Allah}®. (5.8 =
1%} .

| e o F RS g P - L4 't
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"¥atakanlah: Sesungguhnya aku dilarang menyembah

tuhan—tuhan vang kamu sgmbah selain Allah®. (5.6 1

:‘E—'l - [ 1--"""'“' ' e
’ R PUR TR PR TPt

lain
uge - kika akan menyerd [=La
¥atakanlah:  Apaka dak dapat mendatang=

daripada Allah, sesuatu yand £i

kan kemanfaatan kepada httad;d:t—:tatid?; & ipl}ti?]
&
nendatangl{an Heml-ldl'li""ﬂt"“" KEp e "-",LIL 5_,‘;.

o .r.:.r_p..!..!- - .rr--".p* i .-;g_ll—
g g Bl I i
jfat-sifat yvang) deuihi;q uia.
i tuhan gsslaln :I]da,
wahlah Di#, arn
o (8.8 1 102}

'Wﬂnq m-amiliu 2
Allakh Tuhan kamu, tidak :k:
pencipta segala sesua Wy M i
Dia adalah Pemelihara cegala sesud
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syatakanlah! Sesun
QoL b
hidupku dam s ¥a sembah
gemesta alam titil_{u hanyalah fangku,
I RLATA walitg untuk  Alian, T

¥ # uhian
= L= = 185, &5:

= - "_-'“] J_‘_J L - ; .1 |:- &"lbzhiﬁaz

1""‘."-1)

sgatakanlahr A >
Aallah pad a.ha?ik:,: nﬂk:da kan mencary Tuh v
sasuatu”. (S.6 @ 1&48) alah  Tuhan haq:n eBlain
= s=gala

2, pprmayalahan Wahyu danm Kerasulan

padapun ayat—ayat yang menjelaskan permasal h
alahan Wahyy

jan Kerasulan adalah :

i

+-- L LR A B Y e
" - e et R r-jh:-;‘,-::ﬂ’.;,u_,ulu_;l;_,!;__hul,
I:I-T; ﬂak T'nanhi.ni -dim_lhruhan kepadaku su S
it D: ﬁgF.'rn eri peringatan kepadamu E::;EI. :qnqan

oo vang sampai al Gur’ epada

(S.6 : 1%) ur'an (kepadanya).

- - "'-'l I I R o - -
TR ak mengikuti kecuali a = %
kepadaku®”. (5.6 1 50) pa yang diwahyukan

s T T e

== oy

. Eﬁ—'-.- = - n A e
" ; o i el Y ey Vet g3 L
.Erlr'.ut.‘l.ll.il"l. apa yang telah diwahyukan kepadamu: dari
H!‘:anu 'jl.t?ﬁé 3 1456) PR
ARS (PSRRI AN VRt 2 EEED ared F.osus
- = B 1 p B I ot gl oy
_f'J_’E:j.:' Lfe S oz ol o el h s PR R EE g 4
C ol SR 5 SN UL A SR G |
spialak yang telah menurunkan kitab (al gquran)
kepadamu dengan terperinci? orang-orang yang telah
kami datangkan kitab kepada mereka, mereka .
mengetahui bahwa al guran jtu diturunkan dari !
Tuhanmu dengan sebenarnya- Maka Jjanganlah kamu '
sekali-kali termasuk orang ¥ang ragu-ragu”.
3. Permasalahan Kebangkitan dan Fembalasan
Sglah satu dari kandungan surah al An’aam adalah

iamat
Rengenai masalah kebangkitan dan pembalasan di hari kia

ad g

Yang terdapat pada ayat berikut § PP
s B B S

LR
papn gesw
""{' FERF AR il | ||l.|l-,13"""l

sggedt ek g £ takani
. L Dia meanda
"Dan benarlah perkataantya di wa h ssgale
. panganiyala
gan di tanddR o7 73y ,

*Jadilah, lalu jadilah,

ngkakala ditiup®s 1550 . 2
kekuasaan di,‘ia_..ht:’ -|||.*a|.‘1 ng kalas =it o J_.,_r* F—"’-g,ru-”s-r—'
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sggmudian kepada Tuhanm
dibaritakan—Nya kepada
(.56 i 164)

Hlah kamu kempayg

Bpa va R
YNNG kamy pur‘a&ligih::::.

4.2 mmttfihaﬁi Data Al Mustatenaa St =
rah Al Anaam

palam surah al An‘azm ¢+
E'I‘da_p_at dua
#ystatenads yvaltu Mustatsnaas Muttashil dan e
ustatsnag
hi' untuk memperjelas ked
rmnqit ua  hentuk a1 My
statsnaa

garsebut akan diterangkan berikut:

8,21 Mustatsnaa Muttashil

Mustatsnaa Muttashil adalah Mustatsnaa i e
S

gengan mustatsnaa minhunya. Mustatsnas muttashil  ini
terdapat pada ayat—ayat berikut :
Ho | Ayat Jum= Bunvyl Avyat Tariemahnya
Urut] ks = lah
P R, i el
1 4 1 i--""‘ha:, r—g:-—_:l-‘# Ly | Dan tak adn_EEEuatu
- ayatpun dari ayat—
3 F._n.: “:lu 8 .| ayat Tuhan sampai
At , | wepada merska, me-
= & L] Ca v & - 3 =
hohaledlc 126 lainkan merakz s
g lalu berpaling dari
padanya (mendustakan=
nyal.
-0 5 G0 ek tentulah orang-
2 7 1 e 331 S pes I g yung katir $tu
- - g P berkatas =Int 1.1de
¥y B ol B Join hanyalah sihir
_{ﬂ' a ~ ¥ fﬂng ﬂfﬂta"-
- o
1] i kanlah: “"Apakah
3 i3 i - 1 "',_E_.-i; '-I_: E:::‘: aku jadikan FE;
vie il ; b“‘;‘,":'L 1 induni gelain Allah,
- BRFsA p.-"_-"r-" ';ll:'lds *{E\fﬂudian tiadalah =P
! 23 1 Tpaas B30 £ fipnah merekas RO
cwr by 035 WY 11 mengatakan? Bitinio
I #EIE .| al1an Tuhan kamt ==
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fir berkata; A1 Bur-

2N Lty tidag 1

aim
hiﬂ"l}u"ﬂlih dmg_engaﬂ
I:Il"ﬂnﬂ_ﬂl'a.hq t.rd‘-l'lulu

2=+ dan mereka Hinft_

lah membinasakan diri
fereaka sendiri “aa
Dan tentu mereka akan
mangatakan (pula) hi-
dup hanyalah kehidup—
an kita di dunia saja

=+ Allah berfirman:
“"Bukankah kebangkitan
itu bBenar 7 ...

Danm tiadalah kehidup—
an dunia ini selain
dari pada main—main
dan senda gurau bela-
ka -a-

wae atau kRalau datang
kepadamu hari kiamat
apakah menyerd tuhan )
selain Allah; ««.

... Siapakah Tuhan
gelain AllahN, -.-

..+ maka adakah yang
dibinasakan (Allah)
gelain orang-orang
yvang Tallm.

. aku tidak mengi-
-.e e
kuti kecuall apa Yy
diwahyukan pepadaku. .

akan dihimpu? .
L p_
rppada tuhannya LF=
uapﬁ;rL piamat) B2
meraka Li=

dak ada paltndunq dan

pgmhirl 5?ﬂfat pun
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=+- Katakanlah: *puy
L e ini bukanlah orang

J=55— ¥ang diserahi mengu- '
FUsS urysanmu", f

ard lsd i ... ==« MEreks menbicara-

R kan pembicaraan i
ses Smf Coml3 ] ladn. .8 gt j

it CeS L ss | oo tidak dijerusus- '
kan kedalam neraka |
karena perbuatannya ||
sendiri, ... |

PR R LA )
sdlal 35 coi| 5. Dan aku tidak ta-
- = kut kepada (malapeta-
e RLE &
el ?_lg—_,; W= ka dari) sembaban-—
) sembahan yang kKamu |

persekutukan dengan i
Aliah kecuali di kala j
Tuhanku mengkehendaki
sesuatu {(dari mala=
P‘Etﬂha PEU) s==

I._';.!:.I.L.Ij'r' 4 '3 cse | ... maka sesunggubnya

~ | Eami akan menyerahkan

s ".;f‘;j-ﬂ-;"j kepada kaum yang Se— .
P SEoIIRE B kali—kali tidak akan

ro L mengingkarinya.

! tu
| B! i i 'l i - m & al uur b 1
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1? 1 ! l:-l L
Fi e ol T | «-- apa vang diharam—

G e S kan=hya atasmy ., K
o ol .y, ol
_;_.!_—L-a 14| euali apa vang ter-
pakza kamu memakanny a

- F L = g
5 1455 1 J—l—.;q-.- U-L-r-i--i =ss kKamu tidak mengL-
i kuti kecuali persang-

e ,E.._E..E‘I'J-L kaan belaka,

=& &

pari pengidentifikasian data al Mustatsnaa dalam
gurah al An’aam yang telah dikemukakan dlatas, kita dapat
sengetahui bahwa mustatsnaa muttashil vang terdapat dalam
surah  tersebut ada 47 buah, dan mustatsnaa mungathi’

sebanyak 5 buah. Jadi jumlah keseluruhan mustatsnaa yang

terdapat dalam surah al An’aam adalah 52 buah yang terdapat

pada 4% ayat.

an
Kemudian letak atau pEIEI-J.Ei adatul istitsna yang

terletak di
terdapat dalam surah al An’aam pada A

statsnadny s,
tengah kalimat, antara mustatsnasa minhu dan mu

rm:_-ndlhl-hlui
kecuali pada ayat 14 dan &, mustatsnaanysa

Rustatenaa minhunya.
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*=+ NiScaya mareka
t}dah (iuga) akan be—
Fiman, kecuali Jika
Allah menghendaki,, ..

Maka patutkah aku
mencari hakim s2lain
daripada Allah, ...
s« mEareka tidak laim
hafnya bardusta {(ter-
hadap Allah).

»«« Dan sesungoubnva
kebanyakan (dari ma-
rfusia) benar-beanar
hendak menyesatkan
hawa nafsu mereka
tanpa pengetabuan,...

L I-Ei'L'I.pa dﬂngm o
rang yang keadaannya
berada dalam gelap
gulita yang sekali-
kali tidak dapat ke-
luar dari padanya 7

m o

... Dan mereka tidak
memperdayakan melain-
kan dirinya Eanqiri,
sedang mereka tidak
menyadarinya.
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aku peroleh dalam
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kepadaku, sesuatu
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orang yang hendak
memakannya, kecuali
kalau makanan itu
bangkal; ... se-
sunggubnya samus Lty
kotor atau binatang
vang disembelih atas
nama =elain Allah.
Barang siapa yang da-—
iam keadaan terpaksa
cedang dia tidak
mengingannga dan
tidak (pula) melaspul
batas .--

... kKami mengharamkan
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atfdar haalnqgupanhfl

==

Yang mereka nanti-
nanti tidak hanyalah
hadatangan malaikat
kepada mereka [untuk
mencabut nyawa
merekal,

--- maka dia tidak
diberi balasan me-
lainkan seimbang de-
ngan kejahatannya ...

¥atakanlah: “Apakah
aku akan mencari
Tuhan selainm Allah,
dan tidaklah
seorang memnbuat dosa
melainkan kemudharat-
annya kembali kepada
dirinva sendiri, ...

4.2.2 Mustatsnaa Mungathi’

t
metategnas vang tidak seijenis dengan MUSTa

Hustatsnaa

Mungathi® (Mustatsnaa terputus )
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1 Fh'llli!'a f1 Austatsnaa Dalam Surah al an
Lh 5

pads bagian ini, penulis akan men

Pt penggunaan Adatul Istitsna dalam syrap 3
Y Al An’aa
m
geperti vang telah diuraikan sebel
Lmriy g bt
24 a

istitsna dalam bahasa Arab MEMpLR
yai

# B bE'l'n'tu;h. )

= o & - ;o ]
ity 340 e My L2l , A5, 7 -
lS_a-.-.-t .

ik dan £ "_5__‘; f i Ma
, ] 4 i mun  Adawaatul istitsna ]
ang

sgrdapat dalam surah al An’aam hanya 3 bentuk, yaitu £
]
o

" I_J..I;
j—-a-f* dan w= , yang masing-masing penggunaannya akan

dijelaskan berikut =

a. Penggunaan Adatul Istitsna “"Illa I_i’ﬂ" dalam surabh al
an’ aam terdapat pada ayat-ayat : 4,7, I3, 23, 26, I9,
32, 38, 47, 50, 57, 59, 80, F0, 111, 116(2), 119, 123,
128, 138, 1495, 146, 148(2), 151, 152(2), 138, 160,
164. Jadi penggunaan adatul istitsna,k "Illa" dalam
surah al An'aam sebanyak 31 buah.

b. Penggunaan Adatul Istitsna T [ SL

Alat ini terdapat pada beberapa ayat dalam surah al

- 5
An'aam yaitu 1 ayat 14, 40, 4b, 58, T3, 160, 108, 114,

119, 141¢2), 145(2), dan 164,

gunakan dalam surah

Banyaknya alat "Ghairu® yang dipst

ini adalah 14 buah.

..i'""‘ i
up misa ..,,-—b-] ¥

- Penggunaan Adatul Istitsna .
. sgbany2

Alat "Laisa" yang ada dalam surah al fn - aam "

fl: Iﬁét ‘;rcll

buan vang terdapat pada ayats 30, Sl .

dan 122,
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'erupaﬁaﬁ

sy uraian penggunaan adatul letitens
Halam LIk
| fin’ 357 di atas, kita dapat mengetahui bahwa ayat "I1yan
[
alat vang paling banyak dipergunakan dari =
L) . 2

jawaptul istitsna Illa mencapal 31 buah stau sekity
: r

alat Ghairu sebanyak 14 buah atau 27 peErsen

#j'l a
i FE{'H-E‘“:-

st Laisa sebanyak 7 buah atau 13 persen dary
d

dan

Jumlak

adawaatul istitena dalam suran a1 B i

pnguunaaf
sgangkan alat-alat seperti “’Adaa", "Khalaa“, "Suwaa" dan

oa yakunu" +idak dipergunakan dalam surah ini.
1.3.2 Bentuk Mustatsnaa Dalam Surah Al An’aam

Mmugtatsnaa vyang terdapat dalam surah al An'aam
jikelonpokkan menjadi dua jenis, yaitu Mustatsnaa Muttashil
sr Mustatsnaa Mungathi’ . Kedua jenis Mustatsnaa ini ada

Arn 5
yang berbentuk tunggal | Dsie) dan ada wSgeyang tersusun

& o] =4 & 8
fala bantuk: 3L 5% Aahh o pAs Pl - B

L A dan 54 LS -
s Mustatsnaa Muttashil yang berbentuk 3 _—4a terdapat

pada avat: 7, 14, 25, 26, 30, 32, a0, 486, 47, 50, 35

8, 59, &8, 90, 93, 108, 114, 117, 141, 145, 132 dan

160,

~3Y | atas &
b. Mustatsnas Muttashil yang J:-- yang tersusun

1 4] lﬁ'q'i-
J-J.:';- pada avat:z 4, 11&, 128, 138, 144 da

131, 149 dan 130

- S % I_:-..-u-""JI iy =iy ayat: 23, BO» b3 |

- "!'Tp, 1als
- } ] Eq _1_2_;_‘ l.— b ]
Jishs G pada ayat: 51, 57, bb, 70 !

152 dan 149.

e
id1npayat 29



tsnas :
g Mustatsnas Mungathi vang berbentus

ayat: 38, 100,

118, 119 dan 14a,

4.3.3 Tkrab Al Mustatsnaa Dalanm Surah A1 An’aam

Dari sejumlah kalimat Istitsna ¥Yang terdapat

eurah 81 AN‘aam yang akan dianalisis ikrabnya menurut

gawakill yvang lainnya.
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o b

BAR v

FPENUTUP

pengan selesainya uraian—uraian dalam skripsi ini
F

sengenal al Mustatsnaa dalam surah al An’aam, Jenis-janis

ystatsnaa dan  penggunaannya, maka akan ditarik suatu

lﬂiﬁﬂulin PE‘I'IU:]-iE--ﬂ-n yang akan dikemukakan di Bawah .

pan =ebagai p=lengkap panutup, penulis juga akan

qulpaikan beberapa saran untuk mencapai target vyang

mghtditﬂpai dalam pengembangan bahasa Arab.

! 5.4.1 Surah al An'aam mempunyai keistimewaan dibanding

dengan surah lainnva, karena pada saat
diturunkannya kepada Rasulullah diiringi oleh
ribuan malaikat yang memenuhi alam sambil bertasbih
kepada Allah Swt.

.1.2 Al Hustatsnaa merupakan suatu unsur pembentuk
kalimat 1Istitsna (pengecualian) yang  mempunyal
peranan yang sangat penting.

5.1.3 Klasifikasi al Mustatsna yang terdapat dalam surah
al An-aam yang terdiri dari 143 ayat itu ada dua
Jenis, yaitu:
= Mustatsnaa Muttashil sebanyak 47 buah,

- Mugtatsnaa Mungathi ssbanyak 5 buah.

Jadi jumlah Mustatsnaa yang terdapat dalam surah nd

An"aam sebanyak 52 buab g terdapat pada 43 dyd b

I —



5.1.4

Fenggunaan
Adawaatul istitena ¥ang terdapat dal;m

gurabh al &
N aam ada tiga bentuk, vaity alat “Illa
"Ghairu™ dan "Laimgy

Wang Perinciannya sebagai

berikut =

= Alat "IT1ig"~

sebanyak 31 buah atau &0 persen dari

92 alat yang terdapat dalam surah ini.

= Alat "Ghairy" sebanyak 14 buah atay 27 peEragn .

= Alat "Laisa" sebanyak 7 buah atau 17 persen.

5.2 Saran—-sSaran

5.2.1

= PR

Al quran dan As SBunnah sebagai ajaran pokok umat

Islam yang wajib dipelajari, dipahami dan diamalkan
isi dan kandungannya. Dan salah satu cara uwntuk
memahaminya adalah dengan mengetahui kaidah—-kaidah
bahasa Arab, maka mempalajari babhasa Arab itu kUt
menjadi wajib.

Pengetahuan mengenai al Mustatsnaa dalam bahaga
Arabh adalah sangat penting, terutama apabila hendak

memperdalam kajiam yang bersumber dari refersnsl

vang manggunakan bahasa Arab .
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